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Abstrak:
Tulisan ini mendiskusikan tentang keda ‘7f-an kualitas hadis Inna Aksar Ahl al-
Jannah al-Bulhu yang terdapat dalam Musykil al-Atsar karya Imam al-Tahawt.
Meskipun kualitas hadis tersebut da‘if, namun dalam segi matan hadisnya
adalah sahih. Tulisan ini juga mendialogkan kontradiksinya antara hadis
tersebut dengan al-Qur’an, dan penyelesaian persoalan tersebut dengan
penggunaan metode Jam * Yiisuf al-Qardawr dan Mahmiid al-Tahhan.

Kata Kunci: Bodoh, Penghuni Surga, Ikhtilaf al-Hadzs

Abstrack:
This paper discusses the quality of the hadith of Inna Aksar Ahl al-Jannah al-
Bulhu contained in Musykil al-Atsar by lmam al-Tahawi. Although the quality
of the hadith is da ‘if, in terms of observance of the tradition it is sakik. This
paper also dialogues the contradiction between the hadith and the Qur’an, and
the resolution of the problem by using the Jam* Yisuf al-Qardawr method and
Mahmiid al-Tahhan.
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Pendahuluan

Suatu kerugian sangat besar bagi manusia ketika kehilangan kesempatan
untuk mendapatkan petunjuk dari al-Qur’an dan Sunah sehingga membuatnya
berada dalam kegelapan, menyulitkannya untuk meraih penghujung yang baik
(husn al-khatimah). Maka jahil bagi yang tidak mau menerima kebenaran al-
Qur’an dan hadis dalam dirinya menempuh kehidupan dunia.

Ada beberapa pembahasan terkait bodoh dalam al-Qur’an serta hadis
yakni:

Al-Razi menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa sifat jahil adalah sifat
dasar manusia sebagaimana dijelaskan oleh al-Qur’an. Manusia adalah penerima
amanat Allah guna mengurus dunia, yang bahkan semua ciptaan-Nya pun tak
ada yang sanggup memikulnya. Hal ini karena mereka tak mampu menjamin
bahwa mereka akan mampu menepati dan tak melanggar amanat tersebut.* Allah
berfiman:

“Sungguh kami sudah mengemukakan amanat pada langit, bumi serta
gunung-gunung, maka seluruhnya enggan memikul amanat tersebut serta
mereka khawatir akan mengkhianatinya serta dipikullah amanat tersebut oleh
manusia. Sungguh manusia itu sangat zalim serta sangat bodoh.”?

Ayat tersebut menguraikan, manusialah yang siap mengemban amanat
(tugas-tugas keagamaan) dari Allah swt. Namun faktanya, manusia terlihat tak
mampu menunaikan amanat yang telah diserahkan kepadanya dikarenakan
jahil.

Sedangkan dalil-dalil hadis tentang bodoh adalah sebagai berikut:
Rasulullah saw. bersabda:

b ALl e by ol Gl EIs Gdgd &3 das A
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Telah menceritakan pada kami Ahmad ibn Yunus telah menceritakan
pada kami lbn Zi’b dari Al-Maqgburi dari bapaknya dari Abi Hurairah dari Nabi
saw. beliau bersabda: "Orang yang tak meninggalkan ucapan Kkotor,
mengerjakan perbuatan tersebut serta masa bodoh, maka Allah tak
membutuhkan (amalannya) meski ia meninggalkan makanan serta minumannya

(berpuasa).” Ahmad mengatakan; Seorang laki-laki membuatku paham akan
isnad hadis ini.

! Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar al-Tamimi al-Razi al-Syafi‘l, Mafatih al-Gaib,
Juz 25 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2000), 203.

2 QS. Al-Ahzab: 72.

% Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar al-Tamimi al-Razi al-Syafi‘l, Mafatih al-Gaib,
Juz 25, 203.
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Sebagaimana sabda Rasulullah saw. dalam Musnad al-Syikab: Telah
menceritakan pada kami Aba Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ‘Umar al-Tujibi,
telah memberitakan pada kami Yahya ibn al-Rabi‘ al-Abdi, telah memberitakan
pada kami ‘Abd al-Salam ibn Muhammad al-Umawi, telah menceritakan kepada
pada Sa‘id ibn Katir ibn ‘Ufair, telah menceritakan pada kami Yahya bin
Ayyib, telah menceritakan pada kami ‘Ugqail, dari Ibn al-Shihab, dari Anas
berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Banyak penghuni surga adalah orang
bodoh”.*

Hadis riwayat imam al-Bukhari di atas adalah termasuk hadis yang
menggambarkan bahwa arti bodoh yang dimaksud di atas adalah sikap acuh tak
acuh terhadap maksiat. sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Syihab al-
Qada‘t menggambarkan bahwa kebanyakan dari ahli surga adalah bodoh.
Namun, menurut Qardawi, hadis di atas adalah hadis da ‘if atau bahkan palsu
karena bertentangan dengan sifat-sifat ahli surga yang telah disifati oleh Allah
dalam beberapa firman-Nya yang menegaskan bahwa penghuni Surga adalah
Ulul Albab (orang yang mempunyai fikiran) sehingga hadis di atas tidak perlu
lagi untuk ditakwilkan.®

Hadis yang menjelaskan tentang seputar bodohpun tidak sedikit
jumlahnya dan tidak hanya terdapat dalam satu kitab, namun terdapat dalam
berbagai macam kitab. Tetapi kebanyakan pembahasan tentang bodoh dinilai
negatif. Padahal di sisi lain, bodoh juga mempunyai sisi positif bahkan bisa
mengantarkan umat Islam ke Surga.

Adapun penulis akan membahas seputar orang bodoh masuk Islam,
kajian hadis-hadis bodoh melalui kritik hadis, dan pandangan ulama tentang
bodoh. Hal ini perlu dikaji ulang dikarenakan ada sebagian orang yang
beranggapan bahwa bodoh itu bernilai negatif dan sebagian orang beranggapan
bodoh bernilai positif, bahkan menjadi salah satu wasilah untuk masuk surga
sebagaimana yang telah penulis jelaskan tadi.

Oleh karena itu, pembahasan tentang bodoh dalam hadis menurut penulis
sangat penting untuk dikaji, sehinggga bisa memberikan gambaran dan tidak
akan memunculkan kesalahpahaman bagi umat Islam dalam memahaminya.

Ada beberapa hal yang bisa diidentifikasi dari latar belakang di atas,
yakni:

Pertama, Dalam berbagai pembahasan, pembahasan bodoh itu
mempunyai nilai negatif, diantaranya seperti yang diucapkan al-Razi dalam
kitab tafsirnya saat ia melakukan penafsiran surat al-Ahzab: 72. Namun
pernyataannya itu terkesan kontradiktif dengan kitab Musnad yang menyatakan
bahwa mayoritas orang yang masuk surga adalah orang yang bodoh. Dan dalam
hal ini, bodoh itu bernilai positif.

4 Muhammad ibn Salamah ibn Ja‘far Abi ‘Abd Allah al-Qada‘i, Musnad al-Syihab,
Juz 2 (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1986), 110.
5 Ibn Jabarain, Syark al- ‘Agidah al-Tahawiyah, Juz 4 (Mesir: Maktabah Islami, t.t), 201
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Kedua, Penyataan hadis mayoritas orang bodoh masuk Surga, menurut
Qardawi, hadis tersebut adalah hadis da‘if atau bahkan palsu karena
bertentangan dengan sifat-sifat ahli surga yang telah disifati oleh Allah dalam
beberapa firman-Nya yang menegaskan bahwa penghuni surga adalah Ulul
Albab (orang yang mempunyai fikiran) sehingga hadis di atas tidak perlu lagi
untuk ditakwilkan.

Berdasarkan identifikasi sebelumnya, tulisan ini akan membahas tentang
hadis yang membahas orang bodoh masuk surga yang meliputi penilaian ulang
terhadap kualitas sanad hadis Inna Aksar Ahl al-Jannah al-Bulhu dan
pemahaman hadis orang bodoh masuk surga. Penilaian kualitas sanad dibatasi
hanya pada periwayat dalam kitab Musnad al-Syihab karya al-Qada‘i.

Beberapa studi terdahulu dianggap sesuai dengan kajian ini. Tulisan-
tulisan ini berbeda dalam kandungan pembahasannya. Tulisan berjudul 325
Hadis Qudsi Pilihan Jalan ke Surga. Dalam tulisannya, ia menjelaskan tentang
himbauan Ilahi kepada-Nya serta pembahasannya menghimpun hadis-hadis
tentang ibadah dan akhlak yang akan mengantarkan bagi pelakunya untuk
menuju Surga.®

Selanjutnya adalah tulisan Abdullah Nim Al-Ju’aitsin dengan judul 62
Amalan Pembuka Pintu Surga. la membahas tentang 62 amalan dari al-Qur’an
dan sunah, yang mana jalan tersebut adalah amalan ibadah wajib ataupun
anjuran.” Selanjutnya adalah tulisan dari Chairudin yang berjudul Takhrij Hadis
Tentang Dunia Penjara Bagi Orang Mukmin dan Surga Bagi Orang Kafir: Studi
Kualitas Sanad dan Matan Hadis. la menjelaskan tentang Esksistensi hadis, serta
mengkaji kualitas sanad serta matannya.®

Berbeda halnya dengan 62 Amalan Pembuka Pintu Surga, ada tulisan
yang membahas tentang beragam cara seorang hamba agar bisa mencapai surga
diantaranya yaitu cukup dengan kegiatan sosial yang sederhana seperti
menjenguk orang sakit, memberi makan dan minum Kketika mereka
membutuhkan.®

Mandeleine L. Van Hecke mempunyai tulisan yang berjudul Blind Spot:
Mengapa Orang Pintar Melakukan Hal-hal yang Bodoh. la menjelaskan adanya
sepuluh rintangan mental yang banyak dialami oleh manusia, baik yang pintar
maupun tidak. Di samping itu, Van Hecke memberi tips untuk mengatasi

® Firdaus A.N., 325 Hadis Qudsi Pilihan Jalan ke Surga (Jakarta: Pedoman IImu Jaya,
2003).

7 Abdullah Nim Al-Ju’aitsin, 62 Amalan Pembuka Pintu Surga (Jakarta: Pustaka Imam
al-Syafi’i, 2007)

8 Chairudin, Takhrij Hadis Tentang Dunia Penjara Bagi Orang Mukmin dan Surga
Bagi Orang Kafir: Studi Kualitas Sanad dan Matan hadis (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2007).

% Cara Mengunjungi Surga (Jakarta: Republika, 2009).
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hambatan tersebut yang membuat manusia bertambah kreatif serta menjadikan
manusia pemikir yang kompenten.°

Sumber data makalah ini adalah hadis-hadis tentang orang bodoh masuk
surga yang terdapat dalam kitab Musnad al-Syihab, al- ‘llal al-Mutanahiyah fi
al-Ahadis al-Wahiyah, Mizan al-1'tidal dan al-Kamil fr Du ‘afa’i al-Rijal. Selain
itu penulis juga mengambil beberapa hadis bertema bodoh dalam kitab lain
diantaranya: Kasyf al-Khafa’ wa Muzil al-Ilbas karya Isma‘ill ibn Muhammad
ibn ‘Abd al-Hadi al-‘Ajlini dan Musykil al-Atsar karya al-Tahawi. Literatur
tersebut memberikan uraian yang cukup baik atas hadis tersebut.

Dalam tulisan ini, penulis memakai metode Takhrij Hadis Mahmid al-
Tahhan.!' Kegiatan takhrij hadis merupakan kegiatan yang sangat bagi
penelitian hadis.*? Penulis mengumpulkan hadis-hadis yang diawali dengan kata
“Inna Aksar Ahl al-Jannah al-Bulhu”. Kumpulan data ini menggunakan kitab
indeks yang disusun oleh Abt Hajir Muhammad al-Sa‘id Basytni Zaglil
dengan menggunakan kitab Mausii ‘ah "Atraf al-Hadis. "

Penulis juga meminjam metode Ydsuf al-Qardawi dalam memahami
hadis di bukunya Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah?, dan
dialihbahasakan menjadi Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw.* Dan dalam
hal ini, penulis menggunakan empat dari delapan metode yang ada karena
menurut penulis itu telah mewakili tujuan tulisan ini, diantaranya: 1)
memahami sunnah dalam bingkai al-Qur’an, 2) mengumpulkan hadis dalam satu
tema, 3) menyelesaikan hadis yang bermasalah dengan dua metode, jam’ dan
tarjih, 4) memastikan makna yang dikehendaki dalam memahami hadis.!® Dan
penulis juga akan menambahkan metode dari Imam al-Syafi‘T dalam kitabnya
Ikhtilaf al-Hadis.

10 Mandeleine L. Van Hecke, Blind Spot: Mengapa Orang Pintar Melakukan Hal-Hal
Yang Bodoh (Yogyakarta: Kanisius, 2010).

11 Delapan metode tersebut adalah pertama, menmahami Sunnah dalam bingkai al-
Qur’an. Kedua, mengumpulkan hadis dalam satu tema. Ketiga, menyelesaikan hadis yang
bermasalah dengan dua metode yaitu jam’ dan tarjth. Keempat, memahami hadis dengan
berpijak pada munculnya hadis (sabab wurid al-Hadis), konteks dan tujuan. Kelima,
membedakan antara sarana yang berubah dengan tujuan yang tetap. Keenam, membedakan
makna hagiqi dan majazi dalam memahami hadis. Ketujuh, membedakan hal yang ghaib dan
nyata. Kedelapan, memastikan makna yang hendak dituju oleh lafaz hadis. Mahmud al-Tahhan
Usiil al-Takhryj fi Dirasah al-Asanid (Jedah: Dar al-Andalus al-Khadra’, 2005), 14-17.

12 Emilia Sari, “Peranan Takhrij al-Hadis dalam Penelitian Hadis,” Jurnal Al-Dirayah
1, no. 1 (2018): 62.

13 Abii Hajir Muhammad al-Sa‘id Basy@ini Zaglil, Mausii ‘ah ’Atraf al-Hadis, Jilid 2
(Baerut: Dar al-Fikr, 1994), 115.

14 Nurdin Dihan dan Rosalinda, “Metode Pemahaman Hadis Menurut: Muhammad al-
Ghazali, Yusuf al-Qardhawi, dan Joseph Schacht,” Hikmah 14, No. 2 (2018): 143.

5 Yisuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah? (Mesir: Dar al-
Syuriiq, 2013), 111.
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Perdebatan Pengertian Bodoh

Bodoh artinya tiak lekas mengerti, tidak memiliki pengetahuan. Dalam
ranah ilmu Psikologi, istilah bodoh adalah orang yang mempunyai kemampuan
di bawah rata-rata. Ini bertujuan untuk memberikan penghargaan atas harkat
serta martabat manusia.

Bodoh dalam bahasa Arab berarti 51 ,5ed) (@15 il | ol | 3T,

dan «.4.. Meskipun mempunyai makna yang banyak dalam bahasa Arabnya,

namun pasti penggunaan diksi katanya berbeda-beda. Adapun menurut
terminologi syariat pengertian bodoh adalah sifat yang dimiliki orang yang
mendasar ilmu namun tidak dapat diamalkannya, dan ia acuh tak acuh terhadap
maksiat.

Sebagaimana dalam QS. Al-Ahzab: 72,

P

e el iz 31l Judy o53 s e ) i €
Voix Golb 082 Sy Wliss

“Sungguh kami sudah mengemukakan amanat pada langit, bumi serta
gunung-gunung, maka seluruhnya enggan memikul amanat tersebut serta
mereka khawatir akan mengkhianatinya serta dipikullah amanat tersebut oleh
manusia. Sungguh manusia itu sangat zalim serta sangat bodoh.”®

Ayat tersebut Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar al-Tamimi al-Razi,
manusialah yang siap mengemban amanat (tugas-tugas keagamaan) dari Allah
swt. Namun faktanya, manusia terlihat tak mampu menunaikan amanat yang
telah diserahkan kepadanya dikarenakan jahil. Al-Razi menjelaskan pada
kalimat terdapat beberapa maksud yaitu:

Pertama, menjelaskan bahwa manusia zalim pada dirinya sendiri dengan
mengerjakan hal-hal yang dilarang-Nya dan ia tidak tahu atas siksa yang akan
diperolehnya kelak sebab perbuatan yang dilakukannya, bahkan hal tersebut
akan menyebabkan dirinya dikeluarkan dari Surga.

Kedua, manusia berbuat zalim sebab berbuat maksiat dan bodoh akan
perbuat maksiat tersebut yang mengantarkan ia akan mendapat siksaan.

Ketiga, manusia itu dianggap berbuat zalim dan bodoh ketika ia
dipercayakan oleh Allah untuk mengemban sebuah amanat namun ia
melalaikannya.’

16 QS. Al-Ahzab: 72
17 Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar al-Tamimi al-Razi al-Syafi‘i, Mafatih al-Gaib,
Juz 25, 203.
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Maka dari penjelasan al-Razi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud bodoh yakni seorang yang tak mempunyai ilmu pengetahuan. Dan
bisa disebut bodoh juga sebab ia melalaikan apa yang seharusnya dikerjakan.

Sedangkan pengertian bodoh dapat dilihat juga ketika dalam sabda Nabi:

b GAR 5e b3 o Gif 3 Gugd b desl s

$3 o1 ba O plis aile Al Jo (o1 (2 Bsh ol G al

Glab g O b 4 Guls dals 4 daally Ho3l1 Jss
U

Telah menceritakan pada kami Aimad ibn Yianus telah menceritakan
pada kami lbn A4bii Zi’b dari Al Maqburi dari Ayahnya dari Abi
Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: "Orang yang tak
meninggalkan ucapan kotor, mengerjakan perbuatan tersebut serta masa
bodoh, maka Allah tak membutuhkan (amalannya) meski ia
meninggalkan makanan serta minumannya (berpuasa).*®

Dari hadis di atas menguraikan, maksud kata bodoh yakni sebutan buat
manusia yang mempunyai sikap acuh tak acuh terhadap perbuatan maksiat.

Dari definisi di atas bisa ditarik kesimpulan, bodoh yaitu tidak hanya
terbatas pada tidak maupun kurang dalam ilmu pengetahuan, namun dasar ilmu
yang dimiliki seseorang yang tak diamalkan guna menjadikan dirinya dekat
dengan Allah swt. justru malah sebaliknya ia menjauhi Allah swt. sebab
melakukan hal yang dilarang-Nya. Bodoh yang tidak termasuk dari hadis di atas
adalah manusia yang tak berakal. Sehingga manusia yang benar-benar
memahami makna bodoh akan menyakini dan memahami bahwa bodoh harus
benar-benar dijauhi agar bisa mengantarkan bagi pemiliknya ke dalam
kebahagiaan kekal di dunia maupun akhirat.

Eksistensi Hadis Orang Bodoh Masuk Surga dalam Kutub al-Hadis

Dalam kajian ini, akan dibahas hadis-hadis yang berkaitan dengan orang
bodoh masuk Surga dalam satu tema. Hadis dikumpulkan memakai pendapat
Mahmiid al-Tahhan'® dalam kitabnya. la menguraikan lima cara yang dipakai

18 Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Bukhari al-
Mukhtasar, Juz 5 (Bairut: Dar Ibn Kasir, 1987), 2251.

1 Takhrij merupakan cara yang dipakai guna mencari tahu eksistensi suatu hadis.
Takhrij secara bahasa diambil dari kata kharraja, yang artinya mengumpulkan dua perkara yang
saling bertentangan dalam sesuatu, dan dikatakan juga takhryj berarti subur namun ada
penyakitnya, namun yang paling masyhur takhrij berarti istinbat dan tempat keluarnya sesuatu.
Secara terminologis, takhrj menurut ahli hadis berarti menampakkan hadis terhadap manusia
dengan menyebutkan tempat keluarnya hadis tersebut, atau dengan kata lain takhrij adalah
menunjukkan tempat hadis pada tempat asalnya yang menyebutkan sanadnya dan menjelaskan
kualitasnya Kketika dibutuhkan. Takhrij sendiri dilakukan dengan tujuan menunjukkan sumber
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dalam takhrij, diantaranya metode takhrij hadis dengan cara menggunakan
beberapa kalimat awal dari bagian matan hadis.?°

Dengan menggunakan metode ini, peneliti hadis bisa memakai
Mausii‘ah "Atraf al-Hadis al-Nabawi al-Syarif yang dikarang oleh Zaghlul
sebagai salah satu opsi, hadis ini ditemukan dengan menggunakan kalimat awal
matan Anna Aksar Ahl al-Jannah al-Bulhu dan Aksar Ahl al-Jannah al-Bulhu.?
Sehingga diketahui bahwasanya:

Zaghlul menjelaskan dalam kitab Mausii‘ah ’Atraf al-Hadis al-Nabawr
al-Syarif bahwa eksistensi Aksar Ahl al-Jannah al-Bulhu terdapat dalam
berbagai kitab yaitu:

1. 402, 264, :10; 79 :8 : == maksudnya adalah hadis di atas terdapat dalam

Kitab Majma * al-Zawaid li al-Haisami Juz 8, hadis ke 79, dan Juz 10 hadis
ke 264 dan 402.

2. 1361 Ol hadis tersebut terdapat di kitab Mizan al-1 tidal hadis 1361.

3. 236:9 ;627 ,244 ,157 :7 <>\£) hadis tersebut ada di kitab 1thaf al-Sadah al-
Muttaqgin li al-Zubaidr Juz 7 hadis ke 157, 244, 627, dan Juz 9 hadis ke 236

4. 286: 1 L hadis tersebut ada di kitab Kasyf al-Khafa’ li al-‘Ajliunt Juz 1
hadis ke 286

5. 29 554 hadis di atas terdapat dalam kitab Tazkirah al-maudi ‘at li al-
Fattani hadis ke 29

6. 39283 ;S hadis tersebut ada di kitab Kanz al- ‘Ummal li al-muttaqi al-
Hindr hadis ke 39283

7. 1120 s+ hadis tersebut ada di kitab al-Kamil fi Du‘afa’i li ibn ‘Adr juz 3,
hadis ke 1120

8. 17 ,,> Hadis di atas terdapat dalam al-Durar al-Muntasirah fi al-Ahadis al-
Musyraharah li al-Suyiiti al-Halbt hadis ke 17

hadis dan menerangkan ditolak dan diterimanya hadis-hadis tersebut. Mahmud al-Tahhan, Usi!/
al-Takhrij fi Dirdsah al-Asanid, 14-17.

20 Cara ini merupakan metode kedua yang bergantung pada beberapa kalimat awal dari
bagian matan hadis. Karena sudah diketahui awal matan hadis maka menurut penulis metode
inilah yang sangat cocok digunakan dalam mencari keberadaan hadis. Ada beberapa kitab yang
bisa digunakan dalam mentakhrij hadis dengan menggunakan awal matan. Namun, menurut
penulis yang sangat cocok digunakan adalah kitab Mausi‘ah "Atraf al-Hadis al-Nabawrt al-
Syarif.

2L Abii Hajir Muhammad al-Sa‘id ibn Basytini Zaglill, Mausi ‘ah "Atraf al-Hadis al-
Nabawt al-Syarif, Jilid 2, 115; dan lihat Zaghlal, Masu ‘At Atraf al-Hadis al-Nabawr al-Syarif,
Jilid. 3, 44.
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9. 452:2 ¢ al-‘llal al-Mutanahiyah li 1bn al-Jauzi juz 2, hadis ke 45
Berikut ini hadis-hadis orang bodoh masuk Surga: HR. Muhammad bin

Husain:

o AT bl (Al sl sl ol byl olee o daz BT (e a2 1]
Lo bl je op e W e ol o) o e o AT s (U et
by scke Mo o Sl Jsers JB il o csall o oo Wi iy (o 20l

A ad) el

“Mukammad bin Husain menceritakan pada Mukammad ibn ‘Ummad
menceritakan pada kami, 1bn Rifa ‘ah menceritakan pada kami, al-Khal ‘T
menceritakan pada kami, Aimad ibn Mukammad ibn al-Haj
menceritakan pada kami, Aimad ibn Mukammad ibn al-Sandr
menceritakan pada kami secara imla’, Muhammad ibn ‘Aziz ba’ilah
menceritakan pada kami Salamah bin Raus menceritakan pada kami,
‘Uqail menceritakan pada kami, dari Zuhri, dari Anas, Rasulullah saw.
bersabda: ‘“Mayoritas ahli surga adalah orang bodoh”. (HR.
Mukammad ibn Husain). "??

dazhy o213y b Glde] b ed (i) weid b alll kg
i alll ey ol (il G Hlaailly aliglly Sladdl wls b
G bl ey salall el b deaiey {audi il o
bt 9aadh (ol i 5 Haa2s whivh 0 et b alll s
O aimh b e ouadl) pads b dadiy wilse gl Glad)
23 & Wi WE5 jape o sheimd LEAS (1gdLE 39S canitdl
o dlll Usls JB :JB ol o2 colid ol oo Jidk e

el adl Jal 781 o1"alis acle Al

“Ibn ‘Adr menceritakan pada kami, al-Saji dan Ahmad ibn Syu ‘aib al-
Sairafi telah menceritakan pada kami, ‘Abd Allah ibn Muhammad al-

22 Syam al-Din Abii ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz al-
Dahabi, Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal, Juz 2 (Baerut: Dar al-Ma'’rifah, 1963), 183.
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Simnanit, ‘Alr ibn Ishag ibn Rida’, Muhammad ibn Hatim al-Nasat di
Ramlah, al-Nu‘man ibn Harin al-Baladi, ‘Abd Allah bin Yahya al-
Sarakhst, Sa ‘id ibn Nasr al-Tabari, ‘Abd Allah bin Minhal, ‘Abd Allah
ibn Musammad ibn Muslim, Ja ‘far bin Sahl al-Balist, Ya ‘qub bin Ishdq
Abi ‘Awanah, Ahmad bin Hafs al-Sa ‘di, Muhammad ibn Muzammad ibn
al-Asy‘as al-Kufi, mereka berkata, Muhammad ibn ‘Aziz telah
menceritakan pada kami, Salamah ibn Rau’ bin ‘Ugqail, dari Ibn Syihab,
dari Anas berkata: Rasulullagh saw. bersabda: “Sesungguhnya
mayoritas ahli Surga. 23

HR. Al-Sakhtiyant:

LS a5 ol o bogame LSS . Glaswd! olyes W30S
LAl o seRh b deks Wlealia solill 32 b deid
b bkl WA W L guidiewd! dadi o U aukd
o M o 785 b Al Whs  AY) Al ul o Jeslads)
o il ooy o ol o8 Ll il B0 QAR IS sk
Sald) Bzl Jal H8T1 P ey aude 4l
“Menceritakan pada kami ‘Imran al-Sakhtiyani, Mahfiiz ibn Abt Taubah
telah menceritakan pada kami, Mukzammad ibn ‘Aziz menceritakan pada
kami dengan sanad yang sama, Mukammad ibn Mujkammad ibn al-
Asy‘as, ‘Abd al-Jabbar ibn Ahmad al-samarqandri telah menceritakan
pada kami, mereka berkata: Ishag ibn Isma ‘Tl ibn ‘Abd al-A‘la al-’Ailt
telah menceritakan pada kami, Salamah ibn Rau# bin Khalid bin ‘Uqail
telah menenceritakan pada kami, ‘Uqail berkata, Ibn Syihab telah
menceritakan pada penulis, dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw.

berkata: “Mayoritas ahli surga adalah orang yang bodoh. 24
HR. Ibnu Khairiin:

G Bledel A JB Sal¥l o daa (b Adzs U JB Jas
Seds JB 0B 755 b plea¥l B JB ¥ e o) Jeelads)
ali aile Al oo all Jpli &1 il b2 Slid B3t s

i) it Jal 5 s

23 Abii Ahmad bin ’Adi al-Jurjant , al-Kamil fi Du ‘afdi al-Rijal, Juz 4 (Baerut: al-Kutub
al-‘ilmiyyah, 1997), 329.
24 Abli Ahmad bin *Adf al-Jurjani , al-Kamil fi Du ‘afai al-Rijal, Juz 4, 329.
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“Ibnu Khairiin telah memceritakan pada kami, lbn Mas ‘adah
menceritakan pada kami , Hamzah menceritakan pada kami, Abii ahmad
telah menceritakan pada kami, Muhammad ibn Mukammad ibn al-
Asy ‘as menceritakan pada kami, Ishag ibn Isma ‘il ibn ‘Abd al-A ‘la telah
menceritakan pada kami, keluarga Ibn Rauz menceritakan pada kami,
‘Uqail berkata: Ibnu Syihab menceritakan pada kami, dari Anas,
Sesungguhnya Rasulullai saw. bersabda: “Mayoritas ahli surga adalah
orang bodoh. "%

HR. Isma‘1l ibn Ahmad:

) . -

G Bped BT 08 Blades Sl G g6 Jasl 53 Jeelads) G
o waa il M U g Gue b Jasl gl B g0 cadis
dalie ol G gyt U 0 LLERI e b Jasl L g6 JUA
Sl G dazma Gk (g3l Glidde (b HlAL (n Sasad L B
AS1 130 Kadl 253 " iy e Al o il o2 pl> Gk
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“Isma ‘7l ibn Ahmad telah menceritakan pada kami, lbn Mas ‘adah
menceritakan pada kami, Hamzah ibn Yisuf menceritakan pada kami,
Ahmad ibn ‘Adi menceritakan pada kami, ‘Abd Allah ibn Muhammad
ibn al-Minhal menceritakan pada kami, Ahmad ibn ‘Isa al-Khasysyab
menceritakan pada kami, ‘Amr ibn Abi Salamah menceritakan pada
kami, Mus ‘ab ibn Mahan menceritakan pada kami, dari Sufyan al-Sauri
dari Mukhammad ibn al-Munkadir dari Jabir dari Rasulullah saw.

berkata: “Aku masuk Surga, maka mayoritas penghuninya adalah orang
bodoh. "%

%5 Jamil al-Din Abii al-Fajr ‘Abd al-Rahman bin ‘AlT bin Muhammad al-Jauzi, al- ‘llal

al-Mutanahiyah fi al-Ahadis al-Wahiyah, Juz 2 (Pakistan: Iradat al-‘Ulum al-Atsariyah, 1981),

452.

%6 Jamal al-Din Abi al-Fajr ‘Abd al-Rahman bin ‘Alf bin Muhammad al-Jauzi, al- ‘Illa/

al-Mutanahiyah fi al-Ahadis al-Wahiyah, Juz 2, 452.
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Di Majma * al-Zawa’id wa Manbé ‘ al- Fawa 'id:?’
[ald) 3 ils L LU
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27 malld) aisdt Jal
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Terdapat dalam kitab Kanz al- ‘Ummal fi Sunan al-Aqwal wa al-Af ‘al®.
B il e -l "ald! @il Jai 48T -39283
Terdapat di al-Durar al-Muntasirah fi al-Ahadis al-Musytaharah?®:
P ol L cra 1 "l il Jal 38T (Lgas) - 27

Setelah diketahui keberadaan hadis dalam beberapa literatur hadis,
selanjutnya akan dibahas dan mengkaji ulang mengenai kajian sanad dalam
hadis orang bodoh masuk surga. Namun dalam hal ini penulis hanya akan
membahas HR. al-Tahawr:

C ol o e el o e e gy o Rele Wi 1 JB e ) et W
ST 0+ ol ade S o s Uy J  JU ws S (5 o) e i ol o
A ad sl »

“Telah menceritakan pada kami Muhammad ibn ‘Ali al-Aili, telah
memberitakan pada kami Salamah ibn Rauh, dari ‘Uqail ibn Khalid, dari Ibn

Syihab, dari Anas ibn Malik berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Banyak
penghuni surga adalah orang bodoh.”*

27 Nar al-Din ‘Ali bin Abi Bakr bin Sulaiman al-Haisami, Majma“ al-Zawdid wa
Manba ‘i al-Fawaid, Juz 8 (Kairo: Maktabah al-Qudusi, 1994), 402.

28 Muhammad Tahir bin ‘Alf al-SadiqT al-Hindt al-Fattani, Tazkirah al-maudii ‘at, Juz 1
(t.k: Idarat al-Taba‘ah al-Muniriyyah, 1343 H), 29.

29 Abd al-Rahman bin abi Bakr Jalal al-Din al-Suyiiti, al-Durar al-Muntasirah fi al-
Ahadis al-Musytaharah, Juz 2 (Riyad: ‘Imadat Syu‘an al-Maktabah, t.thn), 52.

30 Al-Tahawi, Musykil al-Atsar, Juz 6, 488.
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Kritik Terhadap Penolakan Para Perawi
Orang Bodoh Masuk Surga dalam HR. al-Tahawi

Sanad-sanad yang akan penulis bahas dalam makalah ini hanya sanad
hadis orang bodoh masuk Surga diriwayatkan oleh al-Tahawi yang terdapat
dalam kitab Musykil al-Atsar yaitu Muhammad ibn ‘Ali al-Aili, Salamah ibn
Rauh, ‘Ugail ibn Khalid, Ibn al-Syihab, dan Anas.

Muhammad ibn ‘Ali al-Aili, nama lengkapnya yaitu Muhammad ibn
‘Uzaiz ibn ‘Abd Allah ibn Ziyad ibn Khalid ibn Aqil ibn Khalid al-Aili. Nama
kunyah beliau Aba ‘Abd Allah. Ia pemimpin dari Bani Umayyah. Sepupunya
‘Uqail ibn Khalid dan Salamah ibn Rauh. Beliau wafat pada 267 H. Guru-guru
beliau bernama Sulaiman ibn Salamah al-Khabairi al-Himsi, sepupunya
Salamah ibn Rauh al-Ayli,®! serta Ya‘qiib ibn Zahdam ibn al-Haris. Dan
muridnya al-Nasa’i, Ibn Majah, Ahmad ibn Hafs al-Sa‘di, Aba Ja‘far Ahmad
ibn Muhammad ibn Salamah al-Tahawi, dan lain-lain. Adapun pendapat ulama
terhadapnya yakni al-Nasa’t mengungkapkan hadis darinya la Ba’sa bih,
menurut ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim, beliau itu orang yang sadiig. Di
tempat yang lain disebutkan bahwa beliau bukan sigah dan Sulai/.?

Salamah bin Rauh, nama lengkapnya yakni Salamah ibn Rauh ibn
Khalid al-Qursi al-Amawi. la meninggal tahun 197/198 H. Gurunya yaitu ‘Uqail
ibn Khalid. Dan murid-murid beliau diantaranya adalah Abu al-Tahir Ahmad
ibn ‘Amr ibn Sarh al-Misri, Ishaq ibn Isma‘il ‘Abd al-A‘la al-Aili, Abu
Muhammad, Muhammad ibn Salam al-Aili, Muhammad ibn ‘Aziz al-Alilj,
Yunus ibn ‘Abd al-A‘la al-Sadafi dan lainnya. Adapun pendapat ulama
terhadapnya yakni Sadiig lahu Aukham menurut Ibn Hajar, Munkar al-hadis
menurut Abti Zur‘ah dalam kitab al-Zahabi, gawi menurut Ibn Hibban dan lain-
lain.

‘Uqail ibn Khalid, nama lengkapnya yaitu ‘Uqail ibn Khalid ibn ‘Aqil al-
Aili, kunyah Abt Khalid al-Umaw1, budak dari ‘Usman ibn ‘Affan. Beliau wafat
pada tahun 141/ 142 di Mesir. Guru-guru beliau diantaranya yaitu Aban ibn
Salih, al-Hasan al-Basri, Zaid ibn Aslam, Salim ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar,
Salamah ibn Kuhail, ‘Itak ibn Malik, Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-
Zuhri dan Ma‘bad ibn Ka‘ab bin Malik. Sedang murid-muridnya di antaranya
adalah al-Hajjaj ibn Farafidah, Salamah ibn Rauh, Dimam ibn Isma‘il, ‘Abbad
ibn Kasir al-Saqafi, ‘Abd Allah ibn Lahi‘ah dan lain-lain. Adapun komentar
para ulama terhadap beliau adalah figah menurut Muhammad ibn Sa‘ad. Sadiig
sigah menurut Absi Zur‘ah. La ba ’sa bih menurut Abi Hatim.

3LAbi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu‘aib bin ‘All al-Nasa’1i, Tasmiyah masyayikh
Abi ‘Ali ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu ‘aib bin ‘Ali al-Nasa’i, Juz 1 (Makkah: Dar ‘Alim al-
Fawaid, 1423 H), 52.

%2 Yasuf al-Mizzi, Tazhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 17 (Baerut: Dar al-Fikr,
1994), 59-61.

3 Yusuf al-Mizzi, Tazhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 13, 150-152.
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Muhammad Syihab al-Zuhri, nama lengkap beliau adalah Muhammad
ibn ‘Abd Allah ibn Muslim ibn ‘Ubaid Allah ibn ‘Abd Allah ibn Syihab ibn
‘Abd Allah ibn al-Hari$ ibn Zuhrah al-Qurasyi al-Zuhri. Kunyah beliau Aba
‘Abd Allah al-Madani keponakan al-Zuhri. Beliau meninggal pada 157 H.
Gurunya yakni Salih ibn ‘Abd Allah ibn Abi Farwah, ayahnya sendiri ‘Abd
Allah ibn Muslim al-Zuhri dan pamannya Muhammad ibn Muslim ibn Syihab
al-Zuhri.Dan murid-muridnya sangatnya banyak, diantaranya adalah Ibrahim ibn
Sa‘d, Asram ibn Hausyab, Umayyah ibn Khalid al-Azdi,Abd Allah ibn
Maslamah al-Qa‘nabi, ‘Abd al-Rahman ibn Yazid ibn Jabir, ‘Abd al-‘Aziz ibn
Abi Sabit al-Zuhri dan lainnya. Adapun pendapat ulama terhadap beliau adalah
beliau itu La ba’sa bih dan Salih al-hadis menurut Ahmad bin Hanbal, Da‘if,
Lain al-Hadis dan Laisa bi Zalik al-Qawi menurut Yahya ibn Ma‘in, Laisa bi
al-Qawt namun hadisnya masih ditulis menurut lbn Hatim.** Sadiig lahu Auham
menurut lbn Hajar. Dianggap Sigah oleh Abii Dawud. Dan beliau terkenal
dengan mudallis.®®

Anas ibn Malik, nama lengkap beliau adalah Anas ibn Malik ibn al-Nadr
ibn Damdam ibn Zaid ibn Haram ibn Jundab ibn ‘Amir ibn Ghanm ibn ‘Adi ibn
al-Najjari. Kunyah beliau adalah Abti Hamzah al-Madani. Beliau adalah sahabat
serta pembantu Rasulullah saw. Ibunya bernama Sulaim binti Milhan ibn Khalid
bin Zaid ibn Haram. Ketika umur 10 tahun beliau sudah menjadi pembantu
Rasulullah saw. Pada 93 H, beliau wafat saat itu beliau masih berumur 20 tahun.
Adapun guru-guru beliau sangat banyak diantaranya adalah Nabi Muhammad,
Ubay ibn Ka‘b, ‘Usaid ibn Hudair, Sabit ibn Qais ibn Syammas, Jarir ibn ‘Abd
Allah al-Bajali, Zaid ibn Argam, Salman al-Farisi dan lain-lain. Murid-muridnya
diantaranya Muhammad ibn muslim ibn Syihab al-Zuhri, Aban ibn Salih, Azhar
ibn Rasyid, Isma‘il ibn ‘Abd al-Rahman al-Suddi, A‘yan al-Khuwarizmi, Habib
ibn Abi Hibib al-Bajali, Hanzalah al-Sadiis1 dan lain-lain.*® Adapun komentar
terhadap beliau tidak perlu dipertanyakan lagi karena al-Sahkabah Kulluhum
‘Udil.

Hakikat Kebenaran Pemahaman Hadis
Orang Bodoh Masuk Surga
Terdapat beberapa pendapat ulama tentang perdebatan makna bulhu

diantaranya adalah: Al-Khatib berkata bahwa maksud dari dﬁ‘ 4:;-‘ y\ 4,5 f :)\

Rasulullah saw. bersabda: kata al-Bulhu adalah akalnya lemah, tidak cerdas dan
pandai. Imam al-Munaw1 menjelaskan bahwa maksud kata bulhu yaitu orang

34 Yiusuf al-Mizzi, Tazhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 16, 460-465.

% Jalal al-Din al-Suyiit, Asma’ al-Mudallisin, Juz 1 (Baerut: Dar al-Jil, t.t), 1, 84; dan
lihat Abii Sa‘id bin Khalil bin Kikladt Abt Sa‘id al-‘Ala’1, Jami‘ al-Tahsil fi ahkam al-marasil,
Juz 1 (Baerut: ‘Alim al-Kutub, 1986), 269.

% Yasuf al-Mizzi, Tazhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 2, 330-345.
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yang tidak cerdik dan tidak penurut, dan dikuasai oleh hafalan, dan mereka
adalah orang yang pandai dalam urusan dunia tidak akhirat.®” Sahl ibn Tastirt
menjelaskan bahwa al-Bulhu adalah orang yang memalingkan hatinya dan
menyibukkannya dengan Allah swt. Abi ‘Usman, al-bulhu adalah orang yang
bodoh dalam hal dunia akan tetapi fagih dalam hal akhirat. Al-Qurttbi, al-Bulhu
adalah bodoh dalam hal-hal maksiat terhadap Allah swt. dan dalam kitab al-
Nihayah disebutkan bahwa al-bulhu adalah orang yang lalai dan bodoh akan hal
dunia.®®

Di lihat dari segi makna, hadis tersebut ada kontradiksi dengan ajaran
Islam yang terdapat di beberapa kitab, karena orang yang berakal sehat, cerdas,
cendikiawan, berilmu, mursyid, Ulil Albab dan Ulin Nuha, mereka semua
mengerjakan sesuatu dengan menggunakan akal dan pikirannya. Bahkan kata
Ulil Albab di al-Quran diulang 16 kali. Al-Quran menunjukkan bahwa penghuni
surga mayoritasnya adalah Ulil Albab serta mereka merupakan manusia-
manusia berakal serta cendekiawan. Sebagaimana terdapat dalam QS. Ali
‘Imran: 190-195 berikut:
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033 By ¥ ALy i Ll s sl L5 (193) 581 3 Lidiis
a3 Gl s ] Glmiial8(194) slaud) calis ¥ 36 aalall
1531 (g e ol BT 85 G o ol e
& OASY 19lish 19585 dude § 93013 paylis G 19253
it s Ga Ul Y Ll (n gy ol (15395 il

$ -8

(195) wlall bie 32ie alllg

37 Al-Munawi, al-Taisir fi Syarh al-Jami‘ al-Sagir, Juz 1, 199.
38 Isma‘ill bin Muhammad bin ‘Abd al-Hadr al-‘Ajuni, Kaif al-Khafa’ wa Mazil al-
Iibas, Juz 1 (t.k: t.p, 2000), 185.
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Sungguh dalam penciptaan langit serta bumi, serta silih bergantinya
malam serta siang ada indikasi-indikasi untuk orang-orang berakal (190)
(yakni) orang-orang yang mengingat Allah saat berdiri maupun duduk
maupun dalam keadan berbaring serta mereka memikirkan perihal
penciptaan langit serta bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah
Kami dari siksa neraka.(191) Ya Tuhan Kami, Sungguh Barangsiapa yang
Engkau masukkan ke neraka, Maka sungguh telah Engkau hinakan ia, serta
tak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun. (192 ) Ya
Tuhan Kami, Sungguh Kami mendengar (Sseruan) yang menyeru kepada
iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu”, Maka Kamipun
beriman. Ya Tuhan Kami, ampunilah bagi Kami dosa-dosa Kami serta
hapuskanlah dari Kami kesalahan-kesalahan Kami, serta wafatkanlah
Kami beserta orang-orang yang banyak berbakti. (193) Ya Tuhan Kami,
berilah Kami hal yang telah Engkau janjikan pada Kami dengan
perantaraan Rasul-rasul-Mu. Janganlah Engkau hinakan kami pada hari
kiamat. Sesungguhnya Engkau tak menyalahi janji." (194) Maka Tuhan
mereka  memperkenankan  permohonannya  (dengan  berfirman):
"Sesungguhnya aku tak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di
antara kamu, laki-laki maupun wanita, (sebab) sebagian kamu merupakan
turunan dari sebagian lainnya. Maka orang -orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang
berperang serta yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-
kesalahan mereka serta pastilah Aku masukkan mereka ke surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Allah
pada sisi-Nya pahala yang baik.” (195)*°

wd it ) 10T Lgliag O Sgbllall 19tiin Gedly
e Oadsd Jaall Osalles Gudll (17) slis 3 il
(18) SUl¥ olgl wb lalgly A0 bl il iyl
Orang-orang yang menjauhi ragut®® tak menyembah-nya serta kembali
pada Allah, untuk mereka kabar gembira; karena itu sampaikanlah kabar

tersebut pada hamba-hamba-Ku,(17) yang mendengarkan ucapan
kemudian mengikuti hal yang paling baik di antaranya.** Mereka itu orang-

%9 QS. Alf ‘Imran: 190-195.

40 Tagar adalah setan serta apapun sesembahan selain Allah swi.

41 Maksudnya adalah orang yang mendengarkan perintah al-Quran serta ajaran lainnya,
namun hanya mengikuti al-Qur’an sebab ia adalah ajaran paling baik.
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orang yang telah diberi Allah petunjuk serta mereka itu orang-orang yang
memiliki akal (18).4?

Dari kedua ayat di atas menjelaskan tentang penghuni Surga secara
umum adalah Ulial Albab. Sedangkan penghuni Neraka adalah Ahl al-Buga’,
bodoh dan lalai. Pemahaman ini bertentangan sekali dengan hadis Inna Aksar
Ahl al-Jannah al-Bulhu.

Sedangkan menurut al-Gazali,®® al-Bulhu adalah orang tidak
memanfaatkan dunia. Sehingga yang dimaksud di sini adalah bodoh akan
masalah dunia, namun perkara akhirat ia sangat pintar dan cerdas. Sebagaimana
dalam QS. Al-Ram: 6-7:

(6) Ggalas ¥ Luliht ST 505 by 4l Latie ¥ 4l 4z
(7) Gsldle b 53391 ok why LEA 3Ll o Halls galas

(Sebagai) janji yang sesungguhnya dari Allah. Allah tak akan menyalahi
janjinya, namun sebagian besar manusia tak mengetahui. (6) Mereka hanya
mengetahui yang zahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka mengenai
(kehidupan) akhirat itu lalai.(7)*

Ayat di atas menguraikan, diserupakan dengan bodoh merupakan
manusia yang hanya mendalami serta mempelajari ilmu dunia saja.

Sehingga setelah diketahui penjelasannya, hadis orang bodoh masuk
surga meskipun berkualitas da ‘7f, namun tidak kontradiksi dengan ayat lainnya
dan penjelasan lainnya. Hadis itu tak bisa dimengerti tekstual, namun harus
dimengerti makna tersiratnya.

Kesimpulan

Dari penjelasan dalam artikel ini, hadis perihal orang bodoh adalah hadis
da ‘if sanadnya, namun Sakii matannya, sebab isinya tak bertentangan dengan
al-Qur’an yang menguraikan perihal orang bodoh.

Selanjutnya, kata Bulhu yang terdapat dalam hadis Nabi dipahami atau
dimaknai oleh para ulama dengan berbeda-beda. Seperti al-Ghazali yang
memaknai Bulhu adalah orang yang bodoh dalam urusan dunia, namun pandai
dalam urusan akhirat, ataupun Sahl bin Tasttri yang menjelaskan bahwa al-
Bulhu adalah orang yang memalingkan hatinya dan menyibukkannya dengan

42 QS Al-Zumar: 17-18.

4 Imam al-Gazali menjelaskan panjang lebar dalam kitab 1kya’. Beliau adalah imam
yang memberikan isyarat terhadap berbagai ilmu pengetahuan, seperti Figih al-Syafi‘1, Usial al-
Figh, ilmu filsafat, ilmu kalam dan tasawuf. Akan tetapi al-Gazali menyatakan sendiri bahwa
hadis yang terdapat dalam kitab l4ya’ kebanyakan berasal dari hadis-hadis munkar bahkan
maudiz’ atan la asla laha.

4 QS. Al-Riim: 6-7.
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Allah. Kemudian, Ab1 ‘Usman yang berpendapat bahwa al-Bulhu adalah orang
yang bodoh dalam hal dunia akan tetapi fagih dalam hal akhirat. Sedangkan
menurut al-Qurtubi, al-Bulhu adalah bodoh dalam hal-hal maksiat terhadap
Allah swt. dan lain sebagainya.

Dengan demikian, hadis tentang orang bodoh masuk surga, tidak bisa
dipahami secara tekstual, namun harus bisa dipahami secara tersirat makna yang
ada dalam hadis tersebut. Sebab, Bulhu yang dimaksud bukan saja semata-mata
bodoh, melainkan bisa memiliki pengertian lain, yakni bodoh terhadap urusan
dunia, bodoh terhadap melakukan maksiat, atau pun bodoh dalam hal yang
lainnya.
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